
1 
 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 

 

Pemilihan umum legislatif sebagai agenda demokrasi yang telah dilaksanakan 

pada tanggal 9 April oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah berakhir  

Komisi Pemilihan Umum pusat telah menetapkan beberapa nama Partai 

politik yang telah menjadi Partai pemenang pada pemilihan umum tahun ini.  

Partai Demokrat sebagai partai pemenang pemilihan umum tahun 2009 telah 

mengalami penurunan jumlah suara pada pemilihan umum legislatif bulan 

April lalu, penurunan jumlah suara Partai Demokrat tidak hanya terjadi di 

tingkat pusat saja, akan tetapi penurunan jumlah suara terjadi pada tingkat 

Provinsi dan Kabupaten/Kota, tidak terkecuali di Kota Bandar Lampung.  

Perolehan suara Partai  Demokrat pada pemilihan umum legislatif bulan April 

lalu untuk di tingkat nasional memperoleh suara sebanyak 12.728.913 dengan 

tingkat persentase sebesar (10,19%), dengan total jumlah suara sah sebesar 

12.972.491. Jumlah suara tersebut tertuang dalam surat keputusan No. 

411/KPT/KPU/2014 tentang penetapan partai politik yang memenuhi ambang 

batas dalam pemilihan umum tahun 2014 (Radar Lampung, 10 Mei Halaman 1 dan 4).   
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Sedangkan untuk ditingkat daerah Kota Bandar Lampung menurut data 

laporan hasil pemilu legislatif tahun 2014 Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung memperoleh suara sebanyak 38,719 dengan tingkat persentase 

8.0%.  Menurunnya jumlah suara Partai Demokrat di tingkat nasional dan di 

Kota Bandar Lampung menurut pengamatan penulis tidak terlalu 

mengagetkan, pasalnya selama Partai Demokrat berkiprah di ranah politik 

dan Pemerintahan Partai Demokrat telah banyak mengahadapi berbagai 

macam permasalahan, baik dari sisi interen pusat dan interen daerah. 

Permasalahan Partai Demokrat di tingkat pusat yang telah mempengaruhi 

menurunnya elektabilitas politik adalah adanya isu korupsi mega proyek 

Hambalang yang melibatkan aktor-aktor Partai Demokrat seperti Andi 

Malarangeng, Anas Urbaningrum, Angelina Sondakh, dan Muhhamad 

Nazarudin. Sedangkan permasalahan politik Partai Demokrat di tingkat 

daerah khususnya di Kota Bandar Lampung adalah kinerja pelaksanaan yang 

program yang tidak berjalan dengan baik, kinerja seleksi anggota tanpa pola 

rekruitmen, kinerja komunikasi politik yang gagal dilaksanakan oleh 

pengurus intern Partai Demokrat Kota Bandar Lampung, dan transisi 

kepemimpinan di tingkat cabang dan di tingkat ranting (laporan hasil pemilu 

legislatif  Partai Demokrat Kota Bandar Lampung tahun 2014 dan wawancara 

pihak terkait). 

Penjelasan tersebut akan diperkuat oleh pendapat dari Sigit Utoyo selaku 

kepala sekertariat DPC Partai Demokrat Kota Bandar Lampung : 

“kasus korupsi yang melibatkan petinggi Partai Demokrat di tingkat 

pusat telah mempengaruhi pola pikir masyarakat dan itulah yang 
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menyebapkan kredibilitas partai ini menurun di kota Bandar 

Lampung. selain itu kasus korupsi partai Demokrat telah 

mempengaruhi kenierja interen Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung dalam menghadapi pemilihan umum legislatif bulan April 

lalu. (wawancara 31 Agustus 2014, pukul 15.30 WIB).   

Berangkat dari pemaparan yang disebutkan oleh Sigit Utoyo permasalahan 

kompleks Partai Demokrat di tingkat pusat telah memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap perolehan suara Partai Demokrat di Kota Bandar Lampung. Hal 

ini diperkuat oleh sistim hitung cepat yang dilakukan oleh Saiful Mujani 

Reaserch and Constuling (SMRC), lembaga survei tersebut memberikan 

sebuah analisis bahwa Partai Demokrat akan kehilangan sekitar sembilan 

puluh (90) kursi di Senayanan yang melibatkan para petinggi Partai 

Demokrat.   

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh lembaga survei SMRC dapat 

disimpulkan bahwa Partai Demokrat sepertinya tidak akan mendapatkan jatah 

kursi di beberapa daerah, termasuk di daerah pemilihan Lampung satu. Tidak 

hanya itu, Pelaksana Tugas (plt) Partai Demokrat Cabang Kota Bandar 

Lampung Herianto terancam tidak mendapatkan jatah kursi disenayan. 

Herianto harus bersaing dengan Anggota DPR-RI komisi V Zulkifli Anwar, 

dan mantan Menteri Sumber Daya Manusia Darwin Zahedi Saleh. (Radar 

Lampung, Sabtu 19 April 2014, halaman 1-4).   

Berdasarkan  hasil analisis politik yang dilakukan oleh lembaga survei Saiful 

Mujani Reaserch and Constuling (SMRC) dapat penulis analisis bahwa 

kredibilitas dan elektabilitas politik Partai Demokrat di Kota Bandar 

Lampung telah mengalami penurunan secara drastis. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa permasalahan politik Partai Demokrat di tingkat Pusat 
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dapat mempengaruhi perolehan suara Partai Demokrat di tingkat daerah. 

Selain itu kondisi ini juga diperparah dengan adanya permasalahan tentang 

kinerja dan kepemimpinan dalam intern Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung  yang telah dijelaskan sebelumnya, tentunya hal ini telah 

memperpanjang dan memperkuat bahwa Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung telah gagal dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat 

sebagai Partai politik yang pro rakyat.  

Permasalahan intern Partai Demokrat Kota Bandar Lampung secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi keputusan politik masyarakat dalam memilih 

Partai politik. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap penurunan nilai 

elektabilitas politik pada pemilihan umum legislatif tahun 2014. Menurunnya 

nilai-nilai elektabilitas Partai Demokrat di Kota Bandar Lampung pasca 

pemilihan umum legislatif bulan April lalu merupakan gambaran bahwa nilai-

nilai kepercayaan politik yang diberikan oleh masyarakat terhadap partai 

Demokrat telah hilang.  

Menurut pengamatan penulis, hal ini disebabkan karena pola pikir masyarakat 

yang telah maju dalam menentukan sikap politik dan tidak mudah 

terpengaruh oleh janji-janji dan pesan yang disampaikan melalui komunikasi 

politik. Sejalan dengan penjelasan tersebut, berikut ini akan penulis paparkan 

hasil suara Partai Demokrat Kota Bandar Lampung menurut Laporan hasil 

pemilihan umum legislatif 9 April tahun 2014, Dewan Pimpinan Cabang 

Partai Demokrat Kota Bandar Lampung :  
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 Pada pemilihan umum legislatif tahun 2004 Partai Demokrat Kota 

Bandar Lampung memperoleh kursi di DPRD Kota Bandar Lampung 

sebanyak 7 kursi 

 Pada pemilihan umum legislatif tahun 2009 mendapatkan 10 kursi 

 Pada pemilihan umum legislatif tahun ini Partai Demokrat hanya 

mendapatkan 5 kursi. 

Penjelasan tersebut akan dipekuat oleh perician tabulasi jumlah suara dari 

daerah pemilihan satu sampai daerah pemilihan enam, dan akan diperkuat 

juga dengan perbandingan jumlah suara partai Demokrat kota Bandar 

Lampung dari tahun 2004-2014. Perincian tersebut meliputi :  

Tabel 1. Data Laporan Hasil Pemilu Legislatif Tahun 2014 (Dewan Pimpinan 

Cabang Partai Demokrat Kota Bandar Lampung). 

No Nama Daerah Pemilihan Jumlah Suara 

1. Pebriani Piska, SP. I 4.224 Suara 

2. Hi. Indrawani, SE. MH II 1.878 Suara 

3. Tidak Mendapatkan kursi III - 

4. Hi. Agus Arief, SE.MM. IV 3.079 Suara 

5. Hendra, S.Sos. V 1.909 Suara 

6. HJ. Ernita, SH. MH VI 1.674 Suara 

  

Dari hasil penjelasan tersebut dapat penulis analisis bahwa masyarakat sudah 

dewasa dalam menentukan sikap politik, masyarakat Indonesia dalam 

mengambil sebuah keputusan politik pada dasarnya telah dipengaruhi oleh 

nilai-nilai psikologi yang muncul dalam pemikirinnya seperti tingkat emosi, 

keadaan di lingkungan yang tidak sejalan dengan kampanye politik, dan 

perasaan.  

 



6 
 

 

Tabel 2. Perincian Hasil Pemilihan Legislatif Partai Demokrat Kota Bandar Lampung 

No Periode 

Tahun 

Penduduk Kota Jumlah Mata 

Pilih 

Yang Mengikuti 

Pemilu 

 

% Pemilih 

Perolehan 

Suara 

Demokrat 

% 

Perolehan 

Suara 

Jumlah 

Dapil 

Perolehan 

Kursi 

1. 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

   1 2004-2009 822,253 538,366 372, 876   69 % 51,479 13.80% 5 7 

   2 2009-2014 852,917 607,362 365,808 60 % 71,517 19.55% 5 10 

   3 2014-2019 986,752 634,588 482,000 76 % 38,719 8.0% 6 5 

(data laporan hasil pemilu legislatif tahun 2014 partai Demokrat Kota Bandar Lampung) 

 

Dari hasil data laporan pemilu Legislatif Partai Demokrat Kota Bandar Lampung tahun 2014 telah menunjukan bahwa Partai 

Demokrat telah mengalami penurunan suara sebanyak 11,5 5% dan mengalami penurunan  sebanyak lima (5) kursi pada pemilihan 

umum tahun 2014, menurunnya suara Partai Demokrat tidak terlepas dari tidak berjalannya fungsi Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung sebagai partai yang pro terhadap rakyat.  
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Berangkat dari penjelaan di atas, permasalahan yang selama ini dialami oleh 

intern Partai Demokrat Kota Bandar Lampung dalam menerapkan fungsinya 

sebagai Partai politik yang profesional telah jauh dari harapan, menurut 

analisis penulis kampanye politik Partai Demokrat pada tahun 2009 

sepertinya hanya sebatas janji-janji politik saja tanpa didasari oleh bukti dan 

fakta di lapangan.  

Secara garis besar sebelum dimulainya pemilihan umum legislatif intern 

Partai Demokrat Kota Bandar Lampung telah mengalami beberapa 

permasalahan, permasalahan tersebut merupakan salah satu faktor penyebab 

menurunnya elektabilitas Partai Demokrat Kota Bandar Lampung pada 

pemilihan umum legislatif bulan April lalu. Permasalahan dan fungsi Partai 

Demokrat Kota Bandar Lampung yang tidak berjalan dalam menghadapi 

pemilihan umum tahun  2014 adalah sebagai berikut :  

1. Kinerja pelaksanaan program :  

 Tidak ada kordinisasi antara pengurus di tingkat cabang dan di tingkat 

pimpinan anak cabang, 

 Kinerja intern Partai Demokrat Kota Bandar Lampung yang hanya 

terfokus pada agenda pemilihan ketua dewan pimpinan cabang, dan 

 Rapat yang jarang digelar oleh anggota intern Partai Demokrat. 

 

2. Kinerja komunikasi politik yang gagal : 

 Pengetahuan masyarakat yang semakin maju dan matang akibat 

hilangnya pamor politik Partai Demokrat karena kasus korupsi yang 

telah merambah sampai daerah-daerah; 

 Adanya pengaruh pemberitaan dari media massa dan media 

elektronik, sehingga hal ini dapat mempengaruhi kegiatan komunikasi 
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politik yang dilakukan oleh pengurus intern Partai Demokrat Kota 

Bandar Lampung dan ; 

 Adanya intervensi dari lawan politik dan politisi ternama seperti Surya 

Paloh dan Abu Rizal Bakrie yang memiliki kekuatan informasi 

melalui media elektronik seperti Metro TV, TV One, dan ANTV yang 

secara gencar menyiarkan pemberitaan kasus Partai Demokrat. 

Kekuatan informasi tersebut diperkuat oleh data dan fakta yang 

merupakan strategi dari media elektronik untuk mempengaruhi 

masyarakat. 

 

3. Transisi kepemimpinan di tingkat Cabang dan di tingkat Ranting :  

 Tidak dilantiknya Eva Dwiana sebagai ketua Dewan Pimpinan 

Cabang Partai Demokrat Kota Bandar Lampung, karena tidak adanya 

kepasttian dan adanya isu politik tentang pencalonan Herman Hn 

sebagai Gubernur Provinsi Lampung melalui Partai Demokrat, 

 Pelaksana Tugas pimpinan Cabang Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung (Plt) Herianto yang berdomisili di Jakarta, sehingga sangat 

menyulitkan untuk melakukan kordinasi dan melakukan pemaparan 

kerja politik dengan anggota intern Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung, dan 

 Belum terselenggaranya Musyawarah Cabang Partai Demokrat Kota 

Bandar Lampung untuk memilih ketua Dewan Pimpinan Cabang yang 

baru, untuk menggatikan posisi Eva Dwiana.  

 (data laporan hasil pemilu legislatif Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung tahun 2014 dan wawancara pihak terkait) 

 

Permasalahan Partai Demokrat Kota Bandar Lampung tidak berhenti sampai 

disini permasalahan seperti belum terselengarakannya musyawarah Cabang 

untuk memilih ketua Dewan Pembina Cabang, kantor sekretariat Partai 

Demokrat Kota Bandar Lampung yang masih mengontrak, dan Pelaksana 

Tugas Pimpinan Dewan Cabang Partai Demokrat Kota Bandar Lampung 

yang tidak berdomisili di Kota Bandar Lampung menjadi penyebab salah satu 
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permasalahan yang menyebabkan tidak berjalannya fungsi Partai Demokrat 

Kota Bandar Lampung. Seperti apa yang dijelaskan oleh Imer Darius selaku 

Ketua Bidang Infomasi dan Komunikasi Partai Demokrat Provinsi Lampung : 

 

“Imer Darius mengaku belum tahu kapan akan digelar musyawarah 

cabang luar biasa, menurut beliau sesaat mantan Ketua Dewan Pimpinan 

Cabang Partai Demokrat Eva Dwiana mundur, pengurus intern Partai 

Demokrat Provinsi Lampung sudah meminta kepada pengurus Partai 

Demokrat di tingkat Pusat agar digelar musyawarah cabang luar biasa, 

tetapi hingga saat ini belum digelar. Selain itu kantor Dewan Pimpinan 

Cabang yang masih mengontrak untuk selanjutnya menjadi tanggung 

jawab ketua DPC yang baru untuk memfasilitasinya. Selain itu ketua 

Cabang harus berdomisili di Kota Bandar Lampung, sehingga lebih mudah 

untuk menjalankan tugas. Sekarang Pelaksana Tugas tinggalnya di Jakarta, 

dan hanya dipantau dari jarak jauh. (Radar Lampung, 23 Sepetember 

2014, Halaman 13-14). 

 

Berdasarkan dokumentasi yang diperkuat oleh data dan fakta dapat penulis 

analisis bahwa pengurus intern Partai Demokrat Kota Bandar Lampung tidak 

memiliki sebuah perencanaan dan manajemen waktu yang baik, sehingga 

sangat wajar apabila perolehan suara Partai Demokrat Kota Bandar Lampung 

pada saat pelaksanaan pemilihan umum legislatif mengalami penurunan suara 

sebesar 38,719 dengan tingkat persentase sebesar 8.0% dan Partai Demokrat 

Kota Bandar Lampung hanya dapat lima kursi di Parlemen Kota Bandar 

Lampung, yang pada pemilihan umum tahun 2009 sebelumnya Partai 

Demokrat Kota Bandar Lampung dapat memperoleh sepuluh kursi.  

 

Tidak berjalannya fungsi kinerja dan kepemimpinan Partai Demokrat Kota 

Bandar Lampung menurut analisis penulis telah membuktikan, bahwa secara 

tidak langsung pengurus intern Partai Demokrat Kota Bandar Lampung tidak 

memiliki kepastian terhadap program kinerja yang akan ditawarkan kepada 

masyarakat dan tidak adanya seorang leadership dalam intern Partai 
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Demokrat Kota Bandar Lampung yang memiliki kualitas dan ketokohan yang 

baik di masyarakat, sehingga beberapa agenda dan kegiatan politik Partai 

Demokrat Kota Bandar Lampung tidak dapat tersalurkan dengan baik di 

masyarakat.  

 

Berdasarkan anailisis tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa 

masyarakat pada dasarnya menilai sebuah Partai politik lebih menekankan 

kepada kinerja dalam oraganisasi dan tokoh atau figur politik yang memiliki 

kualitas yang baik di masyarakat. Apabila sebuah Partai politik mampu 

memberikan gambaran tentang isu-isu dan program politik yang berpihak 

kepada masyarakat dan Partai politik tersebut memiliki tokoh atau figur 

politik yang dapat memberikan gambaran tentang kualitas partainya, maka 

secara tidak langsung akan membentuk sikap dan keputusan politik seseorang 

terhadap Partai politik tersebut dalam pemilihan umum. 

 

Merujuk dari sejumlah permasalahan dan persoalan yang diperkuat dengan 

data dan fakta tentang penurunan suara dan elektabilitas Partai Demokrat 

Kota Bandar Lampung, maka penelitian ini akan menelaah pada kinerja dan 

kepemimpinan yang dilakukan oleh pengurus intern Partai Demokrat Kota 

Bandar Lampung dalam menghadapi pemilihan umum tahun 2014.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kinerja dan Kepemimpinan intern 

Partai Demokrat Kota Bandar Lampung dalam pemilihan umum legislatif 

tahun 2014”? 
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C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil “Evaluasi tentang 

kinerja dan kepemimpinan oleh pengurus intern Partai Demokrat Kota Bandar 

Lampung pasca pemilihan umum tahun 2014 ”. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

 

Sesuai dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

maka penelitian ini diharapkan dapat :  

 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

perkembangan Ilmu Politik dan Pemerintahan khususnya tentang Kinerja 

dan Kepemimpinan Partai Demokrat Kota Bandar Lampung pada 

pemilihan umum tahun 2014. 

 

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

berpikir bagi mahasiswa jurusan Ilmu Pemerintahan, memberikan 

sumbangan pemikiran yang bersifat membangun, serta dapat memberikan 

insipirasi dalam bentuk saran, masukan, dan kritik bagi pengurus intern 

Partai Demokrat Kota Bandar Lampung. 


